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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Intensitas Penggunaan Gadget 

a. Pengertian Intensitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

intensitas secara bahasa diartikan sebagai keadaan tingkatan 

atau ukuran intensinya. Sedangkan menurut Chaplin 

intensitas diartikan menjadi 3 yaitu: 1) Suatu sifat kuantitatif 

dari pengindraan, yang berkaitan dengan intensitas 

perangsangnya; 2) Kekuatan sebuah tingkah laku atau 

pengalaman; 3) Kekuatan yang mendukung suatu sikap.
1
 

tingkatkan disini menggambarkan seberapa sering 

jejaring sosial media dipakai oleh seorang remaja untuk 

mengubah status dalam kurun waktu tertentu, mencari 

informasi tentang seseorang atau berkomunikasi dengan 

orang lain dengan suatu layanan tertentu. 

Rozalia mengartikan intensitas sebagai kadar 

keseringan seseorang dalam melakukan suatu hal.
2
 Dalam 

kaitannya dengan penelitian ini intensitas dapat diartikan 

sebagai kadar keseringan siswa dalam menggunakan atau 

memanfaatkan gadget mereka. Bukan hanya seberapa sering 

mereka menggunakan gadget, tetapi juga seberapa lama 

mereka menggunakannya.  

Menurut Pramudawardani maksud dari intensitas 

penggunaan yaitu menggunakan gadget dengan durasi, 

frekuensi dan segala kegiatan yang dilakukan selama 

menggunakan gadget tersebut menggunakan situs jejaring 

sosial dengan durasi, frekuensi dan kegiatan yang dilakukan 

selama penggunaan jejaring sosial Facebook dan Twitter.” 

Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka intensitas 

penggunaan gadget adalahmenggunakan gadget dengan 

durasi, frekuensi dan segala kegiatan yang dilakukan selama 

menggunakan gadget tersebut. 

                                                           
1 Andri Priyatna, Parenting di Dunia Digital, (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2012), 68. 
2 Maya Ferdiana Rozalia, “Hubungan Intensitas Pemanfaatan Gadget dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 

SD, 2 (September, 2017), 723. 
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Horrigan menjelaskan bahwa dalam kaitannya 

dengan intensitas penggunaan internet seseorang, ada dua hal 

yang sangat perlu diperhatikan yaitufrekuensi dan durasi. 

Frekuensi yang dimaksud di sini adalah seberapa sering anak 

menggunakan gadget dalam kurun waktu tertentu, sedangkan 

durasi adalah seberapa lama anak dapat menghabiskan 

waktunya untuk menggunakan gadget.
3
 

Berdasarkan pendapat Horrigan di atas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa indikator penggunaan gadget 

antara lain: 

1. Intensitas Penggunaan gadget 

Intensitas penggunaan gadget dipengaruhi oleh 

durasi dan frekuensi dalam melakukan kegiatan tersebut. 

Durasi yaitu waktu yang digunakan individu untuk 

melakukan suatu kegiatan. Sedangkan frekuensi diartikan 

sebagai tingkat keseringan seseorang dalam melakukan 

kegiatan tersebut dalam periode waktu tertentu. 

Menurut ASHA (American Speech – Language - 

Hearing Association) disarankan untuk penggunaan 

gadget dalam sehari untuk anak usia 0-2 tahun 0 

menit/hari kecuali untuk video call dengan tetap dibatasi 

durasi dan pergerakan dari lawan bicaranya, usia 2-3 

tahun 30 menit/hari, 3-4 tahun 60 menit/hari, dan 4-5 

tahun 60-90 menit/hari.
4
 Sedangkan menurut asosiasi 

dokter anak Amerika dan Canada, anak-anak dengan usia 

0-2 tahun lebih baik tidak terpapar atau menggunakan 

gadget sama sekali karena akan mengganggu proses 

tumbuh kembangnya. Sedangkan pada anak dengan 

rentang usia 3-5tahun diberikan batasan untuk bermain 

gadget sekitar 1 jam perhari. Dan untuk anak-anak 

dengan usia 6-18 tahun batas maksimal menggunakan 

gadget adalah 2 jam setiap harinya. Meskipun sudah 

terdapat batasan durasi maksimal menggunakan gadget, 

mirisnya di Indonesia sendiri masih banyak anak-anak 

yang justru dalam menggunakan gadget bisa 4-5 kali 

lebih lama dari durasi yang telah ditentukan. Tentu saja 

hal ini akan membawa dampak buruk terutama bagi 

                                                           
3Maya Ferdiana Rozalia, “Hubungan Intensitas Pemanfaatan Gadget dengan 

Prestasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar, 725. 
4School of Parenting, Parenting No Drama Mengasuh dengan Ilmu, Bukan 

Sekedar Naluri (Jakarta: Visimedia, 2019), 157. 
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psikologis dan fisik anak. Karena dengan semakin lama 

mereka mengakses gadget, maka waktu mereka untuk 

berolahraga, bermain, dan bersosialisasi juga akan 

terkuras habis. 

2. Kegiatan yang dilakukan menggunakan gadget 

Dimensi kepentingan mengakses internet 

sebagaimana diklasifikasikan oleh Buente dan Robbin 

antara lain informasi (Information Utility), kesenangan 

(Leisure/Fun Activities), komunikasi (Communication), 

dan yang terkahir adalah finansial (Transaction).
5
 

Keempat dimensi ini wajib mendapat perhatian lebih 

karena merupakan penyebab dari banyaknya penggunaan 

gadget di semua kalangan, terutama anak-anak. 

Ajzen menyebutkan bahwa setidaknya terdapat 4 

aspek dalam intensitas penggunaan gadget antara lain: 

1) Perhatian. Merupakan rasa ketertarikan individu 

terhadap suatu objek tertentu yang menjadikannya 

target perilaku. 

2) Penghayatan. Merupakan pemahaman dan 

penyerapan informasi sebagai pengetahuan baru bagi 

seseorang yang bersangkutan. 

3) Durasi. Merupakan waktu yang dibutuhkan individu 

untuk melakukan sesuatu. 

4) Frekuensi. Merupakan banyaknya repetisi perilaku 

dalam kurun waktu tertentu. 

b. Pengertian Gadget 

Gadget adalah media yang digunakan sebagai alat 

komunikasi modern. Gadget semakin mempermudah 

kagiatan komunikasi manusia. Kini dengan kemunculan 

gagdet, kegiatan komunikasi manusia semakin maju. Gadget 

adalah seperangkat alat elektronik kecil yang memiliki fungsi 

khusus.
6
 

Gadget merupakan sebuah istilah di dalam bahasa 

Inggris yang memiliki arti alat elektronik kecil dengan 

berbagai macam fungsi khusus yang dapat mempermudah 

segala bentuk kegiatan manusia. Dalam pengertian umum, 

gadget merujuk kepada sebuah piranti yang memiliki tujuan 

dan fungsi praktis. Gadget dianggap sebagai suatu perangkat 

                                                           
5Andri Priyatna, Parenting di Dunia Digital, 75. 
6Ramdhan, Rina, dkk, “Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan 

Interkasi Sosial Siswa Sekolah Dasar”, Volume 6 Nomor 1 tahun 2018, 12. 
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elektronik yang memiliki fungsi khusus pada setiap jenis 

perangkatnya. Contohnya antara lain komputer, handphone, 

game, dan masih banyak lagi yang lain. Dengan segala 

kemudahan yang ditawarkan, hampir seluruh masyarakat 

dunia menggunakan gadget. 
7
 

c. Dampak positif penggunaan gadget 

Gadget memiliki manfaat terhadap tumbuh kembang anak, 

antara lain:
8
 

1) Menambah pengetahuan anak. Dengan banyaknya 

aplikasi edukatif yang disediakan oleh gadget, tentu 

dapat sangat membantu anak-anak untuk melatih proses 

perkembangan otak dan membantu proses pembelajaran 

anak. Selainitu, dengan menggunakan gadget, anak-anak 

dapat mengakses berbagai jenis permainan yang mampu 

mendukung aspek-aspek perkembangannya  

2) Memperluas jaringan persahabatan. Melalui gadget, 

anak-anak dapat memperluas jaringan persahabatan 

mereka karena dapat dengan mudah dan cepat bergabung 

ke sosial media yang telah disediakan.  

3) Mempermudah komunikasi. Dengan teknologi yang 

sangat canggih, gagdet dapat menghubungkan seseorang 

dengan dunia luar. Bahkan hanya denganmenggunakan 

gadget seseorang mampu berinteraksi dengan orang lain 

di seluruh penjuru dunia. Anak-anak juga perlu diajari 

untuk berkomunikasi menggunakan gadget, sehingga 

jika mungkin terjadi sesuatu dengan mereka, maka 

mereka bisa menghubungi orang tuanya.  

Diantara yang lain dijabarkan di atas, ada beberapa 

dampak positif yang diperoleh dari penggunaan gadget 

antara lain:
9
 

1) Berkembangnya imajinasi. Dengan melihat suatu gambar 

di gadget kemudian menggambarnya sesuai imajinasinya 

secara tidak langsung dapat melatih daya pikir tanpa 

dibatasi oleh kenyataan 

                                                           
7Tria Puspita sari dan AMY Asma Mitsalia, Pengaruh Penggunaan Gadget 

Terhadap Personal Sosal Anak, PROFESI, Volume 13, Surakarta, Maret 2016, 77. 
8 Puji Asmaul Chusna, “Pengaruh Media Gadget pada Perkembangan Karakter 

Anak”, Volume 17 Nomor 2 tahun 2017, 318. 
9 Maya Ferdiana Rozalia, “Hubungan Intensitas Pemanfaatan Gadget”, 725. 
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2) Melatih kecerdasan. Dalam hal ini, anak dapat terbiasa 

dengan berbagai macam tulisan, angka, dan gambar yang 

dapat membantu melatih proses belajarnya  

3) Meningkatkan rasa percaya diri. Saat anak dapat 

memenangkan suatu permainan, maka ia akan 

termotivasi untuk menyelesaikan permainan tersebut 

4) Mengembangkan kemampuan membaca, matematika, 

dan pemecahan masalah. Dalam hal ini pada diri anak 

akan timbul rasa keingin tahuan yang tinggi. Dengan 

kemudahan untuk mengakses informasi dari gadgetnya, 

anak akan merasa mudah dalam mencari informasi yang 

ingin ia dapatkan.Dorongan ini akan memunculkan rasa 

kesadaran untuk belajar dan mencari tahu tanpa adanya 

paksaan dari orang lain.  

d. Dampak negatif penggunaan gadget 

Beberapa dampak negatif penggunaan gadged, ialah: 

1) Gadget tidak hanya untuk mengobrol Perkembangan 

teknologi yang semakin canggih menjadikan gadget 

tidak lagi digunakan sebatas untuk menelpon saja. 

Gadget bisa digunakan untuk melakukan hal-hal yang 

mungkin tidak diketahui oleh orang tua. Anak-anak 

dapat menjelajah internet, mengakses gambar, mengirim 

pesan, menonton video, bermain game, mendengarkan 

musik, dan masih banyak lagi. Gadget pun bepeluang 

untuk memfasilitasi masuknya informasi yang tidak 

baik seperti pengedaran obat terlarang, video atau 

gambar pornografi, dan masih banyak lagi informasi 

buruk yang lainnya. Oleh karena itu, orang tua yang 

kurang pengetahuan tentang gadget dengan segala 

fiturnya atau bahkan kurang memperhatikan aktivitas 

anaknya pasti akan lebih sulit mengontrol apa yang 

dilakukan anaknya, tidak seperti saat mereka 

menggunakan komputer biasa.  

2) Gagdet memberi peluang untuk perilaku yang tak 

diharapkan Gadget menawarkan kesempatan pada anak-

anak untuk melakukan perilaku-perilaku yang tidak 

diharapkan oleh orang tua maupun masyarakat sosial, 

seperti: melakukan kecurangan saat ulangan, 

melecehkan orang lain, mengejek temannya sendiri, 

bahkan di kalangan remaja sampai ada orang yang 
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melapor bahwa dirinya diminta untuk terlibat dalam 

kegiatan seks melalui ponsel.
10

 

Selanjutnya, Maya juga mengemukakan 

pendapatnya tentang dampak negatif dari penggunaan 

gadget antara lain:
11

 

1. Penurunan konsentrasi saat belajar. Karena anak 

sangat menyukai suatu permainan di gadgetnya, 

bisa jadi saat belajar pun ia teringat permainan 

tersebut sehingga mengganggu konsentrasi 

belajarnya.  

2. Malas menulis dan membaca. Hal ini dapat terjadi 

sebagai akibat dari penggunaan gadget, contohnya 

ketika anak ingin menonton suatu video di laman 

Youtube ia hanya akan melihat gambarnya tanpa 

mau menulis apa yang ingin ia cari.  

3. Penurunan dalam kemampuan bersosialisasi. Anak 

bisa saja kehilangan waktu untuk bermain dengan 

teman di lingkungannya dan tidak memperdulikan 

keadaan sekitarnya karena sudah terlalu asik dengan 

gadgetnya  

4. Kecanduan. Anak menjadi ketergantungan dan 

susah lepas dari gadget karena ia merasa gadget 

sudah menjadi barang yang sangat ia butuhkan 

setiap saat  

5. Menimbulkan gangguan kesehatan. Adanya paparan 

radiasi dari gadget dapat menyebabkan kerusakan 

mata pada anak-anak. Selain itu, penggunaan 

dengan posisi yang tidak benar juga akan 

memperburuk kesehatan mata mereka  

6. Menghambat perkembangan kognitif anak usia dini. 

Kognitif atau pemikiran proses psikologis yang 

berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari, 

memperhatikan, mengamati, membayangkan, 

memperkirakan, menilai dan memikirkan 

lingkungannya akan terhambat  

7. Menghambat kemampuan berbahasa. Anak yang 

sudah terbiasa menggunakan gadget cenderung 

menjadi anak yang pendiam, sering menirukan 

                                                           
10Andri Priyatna, Parenting di Dunia Digital (Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo, 2012), 70-71 
11Maya Ferdiana Rozalia, “Hubungan Intensitas Pemanfaatan Gadget”, 725. 
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bahasa yang ia dengar melalui tontonannya, 

menutup diri dan enggan berkomunikasi dengan 

teman dan lingkungannya 

8. Mempengaruhi perilaku anak usia dini. Anak yang 

terbiasa memainkan game dengan unsur kekerasan 

di dalamnya, akan mempengaruhi pola perilaku dan 

karakternya sehingga dapat menimbulkan tindakan 

kekerasan terhadap teman. 

e. Waktu Penggunaan Gadget 

 Waktu penggunaan gadget sebaiknya di atur sebaik 

mungkin. Yaitu waktu yang digunakan bukanlah yang biasa 

digunakan untuk kegiatan lain,sehingga antara satu aktifitas 

dengan aktifitas lainya tidak saling tergannggu,agar terjadi 

keseimbangan antar kegiatan.  

Menurut horrigan, terdapat dua hal mendasar yang 

harus diamati untu mengetahui intensitas penggunaan gadget 

seseorang, yakni frekuensi internet yang sering digunakan 

dan lama menggunakan tiap kali mengakses internet yang 

dilakukan oleh pengguna internet.  

Sedangkan waktu penggunaan gadget, menurut 

SWA-Mark Plus & Co, berdasarkan temuannya pada 1.100 

oarang pengguna internet, menggolongkan tipe-tipe 

pengguna internet berdasarkan lama waktu yang 

digunakan.
12

 ialah sebagai berikut:  

1) Pengguna berat (heavy users), yaitu individu yang 

mengguanakan internet selama lebih dari 40 jam per 

bulan. 

2) Pengguna sedang (medium users), yaitu individu yang 

menggunakan internet 10-40 jam per bulan.  

3) Penggunaan ringan (light users), yaitu individu yanag 

menggunakan internet tidak lebih dari 10 jam per 

bulan.20 Jadi waktu menggunakan handphone adalah 

lamanya waktu luang yang dapat di manfaatkan agar 

tidak terbuang sia sia, seperti pada waktu jam kosong 

ketika kegiatan yang lain sedang tidak berlangsung 

sehingga dapat memanfaatkan semaksimal mungkin. 

 

 

 

                                                           
12 Abrar, Teknologi Komunikasi Perspektif Ilmu Komunikasi, (Yokyakarta: 

LESFI, 2003 ), hlm. 145. 
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2. HasilBelajar  

a. PengertianHasilBelajar 

Belajar serta mengajar selaku sesuatu cara yang 

memiliki 3 faktor, ialah tujuan pengajaran( instruksional), 

pengalaman( proses) belajar mengajar, dan hasil belajar.
13

 

Hasil belajar merupakan keahlian yang dipunyai anak didik 

sehabis menyambut pengalaman belajarnya. Hasil berlatih 

ataupun achievement ialah realisasi ataupun pemekaran dari 

kecakapan potensial yang dimiiki seorang. Kemampuan hasil 

berlatih anak didik bisa diamati dari perilakunya, bagus sikap 

dalam wujud kemampuan wawasan, keahlian berfikir ataupun 

keahlian motorik. Di sekolah hasil belajar bisa diamati dari 

kecakapan anak didik dalam memahami mata pelajaran yang 

ditempuhya.
14

 

Menurut Djamarah hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh siswa baik afektif, psikomorik, maupun kogitif 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Dan menurut Gagne 

hasil belajar merupakan sebuah pola perbuatan atau perilaku, 

nilai-nilai, pengertian, sikap, maupun apresiasi, dan 

keterampilan.
15

 

Jadi hasil belajar merupakan sesuatu hasil yang sudah 

digapai anak didik sehabis terdapatnya cara bimbingan 

ataupun pengalaman belajar. Hasil belajar di area sekolah bisa 

diamati dari keahlian anak didik dalam melakukan kewajiban 

dari guru cocok dengan mata pelajaran. Bila anak didik 

mendapatkan angka diatas KKM hingga anak didik itu bisa 

diklaim telah sanggup menguasi modul pelajaran, 

kebalikannya bila anak didik mendapatkan angka dibawah 

KKM hingga anak didik itu belum memahami mata pelajaran. 

Hasil belajar dibedakan jadi 3, ialah hasil berlatih wawasan( 

kognitif), tindakan( afektif), serta keahlian( psikomotorik). 

b. KriteriaHasilBelajar 

Buat mendapatkan hasil belajar yang diharapkan hingga 

terdapat patokan buat memastikan tingkatan kesuksesan ataupun 

                                                           
13 Nana7Sudjana, Penilaian7Hasil Proses7Belajar Mengajar, (Bandung7Remaja 

Rosdakarya, 2014), 2. 
14 Nana7Syaodih Sukmadinata, Landasan7Psykologi Proes7Pendidikan 

(Bandung:7Remaja Rosdakarya,72009), 102-103. 
15 Ibrahim, Perpaduan7Model Pembelajaran7Aktif Konvensional7(Ceramah) 

Dengan Cooperatif (Make- a Match) Untuk Meningkatkan7Hasil Belajar7Pendidikan 

Kewarganegaraan, (Jurnal7Pendidikan Sosial,7Sains, dan7Humaniora, Vol. 3, No. 2, 

2017), hlm. 203 
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hasil belajar anak didik. Bagi Nana Sudjana, terdapat 2 patokan 

yang dijadikan selaku tolok ukur kesuksesan hasil belajar ialah: 

1) Patokan ditinjau dari ujung prosesnya 

2) Patokan ditinjau dari ujung hasil yang di capainya.
16

 

Bagi Djamarah mengemukakan kalau uji selaku 

perlengkapan ukur serta penilaian tingkat kesuksesan berlatih 

bisa dicoba dengan uji hasil, begitu juga namanya uji hasil 

berlatih bermaksud buat mrngukur hasil ataupun hasil yang 

sudah digapai oleh anak didik dalam berlatih. Evaluasi ataupun 

uji berperan untuk mendapatkan korban balikdan berikutnya 

dipakai buat membenarkan cara berlatih membimbing, hingga 

penilain itu diucap uji fomatif. Namun bila penilain itu berfunsi 

di buat mendapatkan data sampai mana hasil ataupun 

kemampuan berlatih anak didik yang berikutnya di peruntukkan 

untuk determinasi lolos tidaknya seseorang anak didik hingga 

evaluasi itu diucap uji sumatif. 
17

 

c. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Bloom hasil belajar adalah segala upaya yang 

menyangkut aktivitas otak termasuk dalam ranah kognitif 

meliputi: 

1) Ranah Kognitif (Pengetahuan)  

Tujuan pembelajaran yang berhubungan dengan 

fungsi- fungsi psikologis, semacam pemanggilan kembali 

data, serta keahlian intelektual dikategorikan dalam ranah 

kognitif. Bertepatan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari 6 pandangan dari yang sangat simpel hingga 

yang sangat kompleks, ialah: wawasan ataupun ingatan, 

uraian, aplikasi, analisa, campuran, serta penilaian. Kedua 

pandangan awal diucap kognitif tingkatan kecil serta 

keempat pandangan selanjutnya tercantum kognitif 

tingkatan besar. Pendapatan sub ranah yang simpel pada 

biasanya jadi pra situasi untuk tercapainya sub ranah yang 

lebih kompleks. 
18

 

Berikut penggelompokan sikap belajar pada ranah     

kognitif: 

                                                           
16 Nana7Sudjana, Cara7Belajar Siswa7Aktif, (Bandung: Sinar7Baru 

Algesindo,2000), 49. 
17 Syaiful7Bahri Djamarah, dan7Aswan Zain, Strategi7Belajar Mengajar, 

(Jakarta: PT Rineka7Cipta, 1997), 120-121 
18 Shodiq7Abdullah, Evaluasi7Pembelajaran Konsep7Dasar Teori7dan Aplikasi, 

(Semarang: Pustaka7Rizki Putra, 2012), 20-30. 
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a) Pengetahuan, melingkupi keahlian mengenai keadaan 

yang dipelajari serta tersembunyi didalam ingatan. 

b) Pemahaman kemampuan dalam membentuk inti ekstrak 

dari perihal yang dipelajari. 

c) Penerapan, melingkupi keahlian dalam memilh sesuatu 

tata cara serta menerapkannya, kaidah untuk mengalami 

permasalahan yang terkini. 

d) Analisis, melingkupi keahlian merinci sesuatu kesatuan 

ke dalam bagian- bagian alhasil terstuktur serta gampang 

buat dimengerti. 

e) Sintesis, melingkupi keahlian dalam membuat sesuatu 

pola. Ilustrasi: menata program kegiatan. 

f) Evaluasi, melingkupi keahlian buat membuat pendapat 

tentang perihal bersumber pada patokan khusus. Ilustrasi: 

keahlian memperhitungkan hasil kuis.
19

 

2) RanahAfektif 

Berkenaandengan tindakan serta angka yang terdiri 

dari 5 pandangan, ialah: pendapatan, balasan ataupun 

respon, evaluasi, badan, serta internalisasi. Sebagian pakar 

berkata kalau tindakan seorang bisa diramalkan 

perubahannya, apabila seorang sudah mempunyai 

kemampuan kognitif tingkatan besar. Jenis hasil berlatih 

afektif nampak pada partisipan ajar dalam bermacam 

tingkah laku semacam perhatiannya kepada pelajaran, patuh, 

dorongan berlatih, menghormati guru serta sahabat selevel, 

kerutinan berlatih, serta ikatan sosial.
20

 

3) Ranah Psikomotorik 

Bertepatan dengan hasil berlatih keahlian serta 

keahlian berperan. Terdapat  pandangan ranah psikomotor, 

ialah: aksi refleks, keahlian aksi dasar, keahlian perseptual, 

kemesraan ataupun akurasi, aksi keahlian lingkungan, serta 

aksi ekspresif serta interpretatif.
21

 

Jenis hasil belajar ranah psikomotor bertepatan 

dengan keahlian ataupun keahlian berperan sehabis beliau 

menyambut pengalaman berlatih khusus. Hasil berlatih ini 

                                                           
19 Nana7Sudjana, Penilaian7Hasil Proses7Belajar Mengajar.....,  29. 
20  Shodiq7Abdullah, Evaluasi7Pembelajaran Konsep7Dasar Teori 

dan7Aplikasi....., 30. 
21  Shodiq7Abdullah, Evaluasi7Pembelajaran Konsep7Dasar Teori 

dan7Aplikasi....., 19. 
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sesungguhnya langkah sambungan dari hasil berlatih afektif 

yang terkini nampak dalam kecondongan buat bersikap.
22

 

3. Aqidah Akhlak 

a. Pengertian Akidah Akhlak 
Sa llalh saltu unsur pendidika ln a lga lma l islalm ya litu ma ltal 

pelaljalraln Alqidalh a lkhlalk ya lng ba lnya lk menga lndung a lrti 
kea lga lma la ln  ya lng eralt denga ln pengha lya ltaln daln kepercalya la ln 

pa lndalnga ln peralturaln-pera lturaln islalm ya lng menetalp daln 

meleka lt da llalm sebua lh kehidupaln, ya lng memfungsika ln 

ka lida lh pembelaljalralnya l di da llalm pera lturaln dalla lm bertingka lh 

lalku, berka ltal, da ln alma ll perbualtaln sesuali alspek kehidupaln 

sosiall ya lng di lalkuka ln da llalm kehidupa ln sehalri-ha lri.23
 

Indika ltor ma lta l pelaljalraln a lqidalh a lkhla lk di ma ldralsalh 

merupa lka ln pa lndalnga ln ya lng mengena li perilalku da ln etikal 
pesertal didik dalla lm mengendallika ln kema lua ln-kema lua ln ya lng 

tidalk sesua li denga ln peralturaln ya lng a lda l di ma ldralsa lh, daln 

dilalksa lna lka ln secalral individu mela llui alspek inti dalri setialp 

pembela ljalraln a lqidalh a lkhlalk, da ln ideallnya l membentuk 

pesertal didik untuk menjalga l tingka lh lalku da ln mema lhalmi 

secalral benalr alpalma lksud da ln tujualn da lri ma ltal pelaljalra ln 

a lqidalh alkhla lk sendiri daln ha lralpaln a ltalu ha lsil dalri semua l itu 

pesertal didik ma lmpu membialsa lka ln sika lp da ln bertingka lh lalku 

secalral benalr sesuali dengaln peralturaln di ma ldra lsalh  ma lupun 

ketika l di rumalh.   

Da lri ma lkna l ya lng terka ldung da lla lm pembela ljalraln 

a lqidalh alkhla lk terdiri dalri dual ka lta l ya lng mempunya li ma lkna l 

berbedal, alqidalh sendiri merupalka ln sebualh keya lkina ln ya lng 

sudalh meleka lt di dallalm ha lti seseoralng da ln dalri keya lkina ln 

tersebut ma lnusialalta lu seseoralng sa lnga lt memperca lya li penuh 

da ln dijaldikaln pondalsi da llalm hidupnya l. Da lri penjelalsa ln 

tersebut alqidalh dialrtika ln sebualh kepercalya la ln altalu ketetalpa ln 

ya lng tidalk a lda l kera lgua ln salma l seka lli ketikal menga lmbil 

sebualh keputusaln. Sedalngka ln a lkhla lk sendiri iallalh sua ltu sifalt 

a ltalupun sikalp ya lng suda lh tertalna lm di da lla lm jiwal seseoralng, 

da lri hall tersebut ma lka l terbentuklalh jiwal ya lng dalpa lt 

                                                           
22  Nana7Sudjana, Penilaian7Hasil Proses7Belajar Mengajar....., 31-32. 
23Noordiana sari dkk,” pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Disiplin 

Dalam Melaksanakan tata tertib sekolah di MTs Darul Amal kecamatan metro barat 

Tahun Pembelajaran 2018/2019”, (jurnal fkip.unila.ac.id, vol. 5 no 2 tahun 2019), hlm 2. 
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mela lhirka ln sualtu tingka lh la lku a ltalupun etika l daln norma l ya lng 

sesuali dengaln peralturaln ya lng suda lh ditetalpka ln dalla lm sya lrialt 
islalm a ltalupun peralturaln ya lng a lda l di ma ldralsalh daln 

ma lsya lralka lt24
 ma lka l da lri itu diperlukaln sebualh dalsa lr di jiwal 

pesertal didik sebalga li a lcualn sega llal hall ya lng berka litaln denga ln 

tingka lh lalku perbualtalnya l, ka lrenal semua l pesertal didik 

mempunya li potensi besalr untuk mela lkuka ln perbualtaln ya lng 

positif daln nega ltif, denga ln alda lnya l ma lta l pelaljalra ln a lqidalh 

a lkhla lk pesertal didik di ha lralp ma lmpu mempertimba lngka ln 

sega llal ha ll ya lng dilalkuka ln, daln tentunya l dalpa lt menuntun 

pesertal didik dalla lm menjaluhi sega llal ha ll ya lng tidalk sesuali 
denga ln peralturaln ya lng a lda l di ma ldralsa lh. 

Sa lnga lt penting dallalm mempela ljalri ilmu alkida lh 

a lkhla lk ka lrena lalqidalh sendiri merupalka ln pondalsi altalu a lka lr 
sega llal urusaln alga lma l, sela lin itu juga l sebalga li sualtu hubunga ln 

a lntalrala lkidalh sendiri denga ln alkhla lk ya lng ma lna l kedualnya l 

merupa lka ln ma lnifestalsi da ln konsekuensi dalri keya lkina ln 

hidup.
25

 hall tersebut halrus dihalya lti secalra l menda llalm di jiwal 

pesertal didik sehingga l ma lmpu menyika lpi hidup denga ln balik 

ya lng sesua li dengaln sistema ltikal kepribaldialn ya lng utuh sesuali 
denga ln alturaln ya lng a lda l di ma ldra lsalh. 

Alkida lh a lkhla lk sendiri iallalh ma ltal pelaljalraln ya lng 

berbalsis kealga lma la ln ya lng mempela ljalri balnya lk ha ll mengena li 
a lturaln-a lturaln ya lng ha lrus diya lkini penuh daln di jallalnka ln 

denga ln ketala ltaln. secalral ga lris besalr ma lta l pelaljalraln a lkida lh 

a lkha lk sa lnga lt berkontribusi penuh dallalm perkemba lnga ln 

tingalka lh la lku pesertal didik, dalri alpal ya lng dipelaljalri di kelals 

tentunya l mempunya li halralpa ln untuk dilalkuka ln ma lupun di 

pralktikka ln da llalm kehidupa ln sehalri-ha lri sehingga l pesertal 
didik terbialsal da llalm ha ll ya lng ba lik.

26
 

b. Tujualn Mempelaljalri Maltal Pelaljalraln Alkidalh Alkhlalk 

Maltal pelaljalraln alkida lh a lkhla lk merupa lka ln sualtu 

pedoma ln ya lng ha lrus diya lkini pesertal didik daln dija llalnka ln 

da lri semua l pokok-pokok  ka lndunga ln ya lng a lda l pa lda l inti 

                                                           
24 Mahjudin, “Akhlak Tasawuf ll”, (Jakarta, kalam mulia: 2010), hlm 2. 
25 Kemenag, “Akidah Akhlak”, (tk, Direktorat Pendidikan Madrasah: 2014), hlm 

5. 
26Kemenag, “Akidah Akhlak”, hlm 7. 
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pemba lha lsaln pelaljalraln alkidalh alkhla lk. Tidalk lalin untuk 

menca lpa li keridhoaln dalri Alllalh Swt. Dengaln demikia ln 

salnga ltlalh penting mema lha lmi a lspek pembela ljalralnnya l, a ldalpun 

tujualnnya l ia llalh:
27

 

i. Menumbuhkemba lngka ln a lkida lh Isla lm kepa ldal pesertal 
didik alga lr menjaldi ma lnusial muslim ya lng terus 

berkemba lng keima lna ln da ln ketalkwa la lnnya l kepa lda lAlllalh 

Swt. 
ii.  Mewujudka ln cital cital ba lngsa l terutalma l da lri segi 

pendidika lnnya l ya lng sena lntialsa l beralkhlalkul ka lrima lh 

selallu menjaluhi alkhlalk tercelal, da llalm kehidupa ln 

berbalngsa l, sosiall ma lupun untuk dirinya l sendiri. 

Da llalm tujualn mempelaljalri ma lta l pelaljalraln a lkida lh 

a lkhla lk, a lkidalh pesertal didik ditumbuh kemba lngka ln mela llui 

pemberialn, pemupukka ln, da ln pengemba lnga ln pengetalhua ln, 

pengha lya ltaln, penga llalma ln, pembia lsala ln, sertal penga llalma ln 

pesertal didik tentalng a lkida lh Isla lm. Pesertal didik dituntut 

meningka ltka ln perilalku a lkhlalkul ka lrima lh setelalh mempelaljalri 
pembela ljalraln alkida lh a lkhla lk. Da ln tentunya l menjaldi tujualn 

khusus untuk dirinya l sendiri daln tujualn umum untuk 

kema ljualn pendidikaln ya lng a lda l di Indonesial ini, ka lrenal 
kema ljualn sualtu negalral di a lnalk muda lnya l terutalma l da llalm ha ll 
ini yalitu pesertal didik. 

c. Peneralpaln Aljalraln Alkidalh Alkhlalk di Maldralsalh 

Peneralpa ln aljalraln alkida lh alkhla lk di ma ldralsa lh 

merupa lka ln jalwa lbaln ya lng sering ka lli menjaldi kekha lwa ltiraln 

oralng tua l pesertal didik ka lrena l perga lulaln alna lk ta lnpal palntalua ln 

da lri oralng tua l, berdalsa lrka ln penga lma lta ln balnya lk seka lli alna lk 

pa ldal usial rema ljal cenderung selallu ingin bebals dalri ora lng tual 
ma lupun pendidik. Perga lula ln merupalka ln fa lktor utalma l ya lng 

membentuk perilalku a lna lk kemudia ln didorong keterbuka la ln 

kepa lda l tema ln-tema ln mengena li hall-ha ll ya lng mendeka lti 

perilalku nega ltif. Malka l diperlukalnlalh straltegi pendidik ya lng  

ma lmpu mendukung kebia lsala ln balik pesertal didik da llalm 

bertingka lhh lalku, a ldalpun calral  peneralpaln ma lta l pelaljalraln 

a lkida lh alkhla lk ia llalh28
: 

                                                           
27 Kemenag, “Akidah Akhlak”, hlm 8 
28 Mahjudin, “Akhlak Tasawuf ll”, hlm65-66.  
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1. Mendidik alna lk a lga lr  ma lmpu  mela lksa lna lka ln perintalh 

a lga lma l denga ln tekun. Sehingga la lnalk a lka ln terbia lsal 
mela lkuka lnnya l ta lnpal mera lsa l terbebalni dalla lm 

menjallalnka ln ibalda lh. 

2. Mengupalya lka ln perilalku ba lik pesertal didik kepa ldal 
sialpalpun ya lng a lda l di sekitalrnya l, da ln mengusa lha lka ln 

menghindalri perilalku ya lng merugika ln diri sendiri da ln 

oralng la lin, sehingga l pesertal didik ma lmpu terbialsal. 
3. Menalsehalti pesertal didik a lga lr ma lmpu memilih perga lulaln 

ya lng sesuali denga ln a lkidalh da ln juga l memba lta lsi 

perga lulaln ya lng buruk. 

4. Memba ltalsi alna lk ketika l hendalk kelua lr ruma lh da ln 

senalntialsa l memberitalhu kepa lda l sialpa lalna lk tersebut 

berga lul. 

5. Menghindalrka ln alna lk da llalm memilih kebialsa laln tida lk 

ba lik terutalma l da lri hall-ha ll nega ltif, seperti buku ba lca laln 

ya lng menga lndung pornogra lfi daln sebalga linya l. 
Da lri calral peneralpaln tersebut ma lka l diperlukaln peraln 

pendidik dalla lm usa lha l salda lrnya l membentuk ka lra lkter ya lng 

ba lik di ma ldralsa lh, memiliki budi pekerti, alma ll ya lng 

berma lnifestalsika ln alkhla lkul ka lrima lh. Malka l demikia ln nilali-

nilali ya lng terka lndung da lla lm pembela ljalraln a lkida lh a lkhla lk 

salnga ltlalh penting sebalga li usa lhal prefentif untuk mencega lh 

da lri semua l ha ll-ha ll ya lng kura lng ba lik. Sehingga la lpalpun 

peralturaln ya lng a lda l di ma ldralsalh ma lmpu dijallalnka ln denga ln 

keikhla lsaln penuh di dallalm diri pesertal didik. 

B. HalsilPenelitialnTerdalhulu 

Penulis melalkuka ln penelitialn terdalhulu ya lng a ldal 

releva lnsinyal denga ln penelitialn ini, aldalpun halsil temua ln 

penelitialn terdalhulu alda llalh sebalga li berikut. 

Skripsi ya lng ditulis olehChusnal Oktial Rohma lh pa ldal 
talhun 2017 Progralm Studi Pendidika ln Aldministralsi Perka lntoraln 

Falkultals Ekonomi Universitals Negeri Yogya lka lrtal denga ln judul 

“Penga lruh Pengguna lalnGaldget daln Lingkunga ln Bela ljalrterhaldalp 

Minalt Belaljalr Siswal Kelals XI Kompetensi SMK 

Muhalmma ldiya lh 2 Yogya lka lrtal.” 
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Ha lsil dalri penelitialn ya lng dila lkuka ln di SMK 

Muhalmma ldiya lh 2 Yogya lka lrtal. Da llalm penelitialn ini peneliti 

menga lmbil salmpel di kela ls XI Kompetensi Kealhlialn 

Aldministralsi Perkalntoraln ya lng berjumla lh 41 siswa l. Jaldi, 

penga lruh pengguna la ln galdget daln lingkunga ln bela ljalr secalra l 
bersalma l-sa lma l terhalda lp mina lt belaljalr siswal kela ls XI Kompetensi 

Kealhlialn Aldministralsi Perkalntoraln SMK 

Muhalmma ldiya lh2Yogya lka lrtal sebesalr42,1%. Penga lruh 

pengguna la ln galdget daln lingkunga ln bela ljalr secalra l bersalma l-sa lma l 

terhalda lp minalt belaljalr terbukti signifika ln dengaln nilali Sig 0,000 

lebih kecil dalri 0,05. Berdalsalrka ln distribusi frekuensi 

kecenderunga ln mina ltbelalja lr,ditunjukka ln balhwa l mina lt belaljalr 
yalng dimiliki siswal kela ls XI Kompetensi Kealhlialn Aldministralsi 

Perka lntoraln SMK Muhalmma ldiya lh 2 Yogya lka lrtal bera ldal dallalm 

kaltegori rendalh 53,66%. 

Persalma la ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng a lka ln 

salya l la lkuka ln a ldallalh mengguna lka ln penelitialn kua lntitaltif, ya lng 

diteliti tentalng penga lruh pengguna la ln galdget. Perbedalaln 

penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng a lka ln sa lya l la lkuka ln a lda llalh 

perbedala lnya l penelitialn ini yalng diteliti tentalng penga lruh 

lingkunga ln belaljalr terhalda lp mina lt belaljalr. Dalla lm penelitialn ini 

peneliti menga lmbil ma lteri pemba lha lsaln tentalng da lmpa lk 

intensitalspengguna laln galdget. 

Penelitialn selalnjutnya l dalri Inta ln Salri paldal talhun 2018 

Progralm studi Pendidika ln Guru Maldralsalh Ibtidaliya lh Fa lkultals 

Talrbiyalh da ln Ilmu Kegurua ln Universitals Ma lulalnal Ma llik Ibra lhim 

Mallalng denga ln judul “Penga lruh Pengguna laln Galdget Terhaldalp 

Motiva lsi Daln Halsil Belaljalr Kelals V MI Thoriqutussal’a ldalh Pujon 

Kalbupalten Malla lng.” Ha lsil da lri penelitialn ya lng dila lkuka ln di MI 

Thoriqutussal’aldalh Pujon Kalbupalten Mallalng. Da llalm penelitialn 

ini peneliti menga lmbil salmpel di kelals V-Al ya lng berjumlalh 20 

siswal daln kela ls V-B berjumla lh 20 siswal. jaldi tota ll salmpel 

berjumla lh 40 siswal. Ha lsil dalla lm penelitialn ternyaltal tidalk a lda l 
penga lruh pengguna laln galdget terhaldalp motiva lsi belaljalr daln ha lsil 

belaljalr siswal, ma lka l da lpalt dialmbilkesimpula ln sesua li denga ln 

wa lwa lncalral ya lng peneliti la lkuka ln denga ln guru kela ls V balhwal 
pengguna la ln galdget bisal mempenga lruhi hall lalin seperti perilalku 

siswal. begitupun motiva lsi daln halsil belaljalr siswal ya lng tida lk 



22 
 

konsisten bisal sa ljal dipenga lruhi oleh hall lalin seperti metode guru 

dallalm menya lmpa lika ln pela ljalraln, a ltalu media l ya lng diguna lka ln 

dallalm pembelaljalraln altalu kealda la ln psikis dalri individu.  

Persalma la ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng a lka ln 

salya l la lkuka ln a lda llalh penelitialn ini jugal meneliti tentalng penga lruh 

galdget  terhaldalp ha lsil belaljalr siswal denga ln menggua lna lka ln 

penelitialn kua lntitaltif. Perbedala ln penelitialn ini dengaln penelitialn 

yalng a lka ln sa lya l la lkuka ln a lda llalh populalsinyal ka lla lu penelitaln ini 

populalsinya l Siswal MI seda lngka ln da llalm penelitialn ya lng a lka ln 

salya l la lkuka ln populalsinya l siswal MTs. 

Ha lsil penelitialn ya lng releva ln da lri Walhyu Istiqoma lh pa ldal 
talhun 2019 Progralm Studi Pendidika ln Guru Sekolalh Dalsa lr 
Falkultals Ilmu Pendidikaln Universitals Negeri Sema lra lng denga ln 

judul “Hubungaln Intensitals Pengguna la ln Galdget daln Motiva lsi 

Belaljalr denga ln Ha lsil Bela ljalr IPS Kelals V SD Negeri Gugus 

Drupaldi Kecalma lta ln Gunungpa lti Sema lralng.” 

Ha lsil dalri penelitialn ya lng dilalkuka ln diSD Negeri Gugus 

Drupaldi Kecalma lta ln Gunungpa lti 14 Sema lralng. Da llalm ha lsil 

penyebalra ln alngket menunjukka ln ba lhwal da lri 168 populalsi siswal 
di SDN Gugus Drupa ldi Kecalma lta ln Gunungpa lti Kotal Sema lra lng 

75,14% siswal memiliki galdgetpribaldi di ruma lh, da ln 24,86% 

tidalk memiliki hubunga ln denga ln halsil belaljalr siswa l. Halsil 

penelitialn konstribusi intensitals pengguna la ln galdget daln motiva lsi 

belaljalr secalra l bersalma l terhaldalp ha lsil belaljalr siswa l sebesalr 
23,1% daln sisalnya l dipenga lruhi oleh falktor lalinnya l.  

Persalma la ln penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng a lka ln 

salya l la lkuka ln a lda llalh penelitialh ini juga l mengguna lka ln penelitialn 

kua lntitaltif daln meneliti tenta lng penga lruh pengguna la ln galdget daln 

motiva lsi belaljalr terhalda lp halsil belaljalr siswal. Perbedala ln 

penelitialn ini denga ln penelitialn ya lng a lka ln sa lya l la lkuka ln a lda llalh 

penelitialn ini ya lng diteliti ha lsil belaljalr siswal palda l ma lta l pelaljalraln 

IPS sedalngka ln penelitialn ya lng a lka ln salya l la lkuka ln meneliti 

tentalng ha lsil belaljalr siswal pa ldal ma lta l pelaljalraln Alkida lh Alkhla lk. 

Populalsi dalri penelitialn ini a ldallalh siswal SD sedalngka ln penelitialn 

yalng a lka ln sa lya l lalkuka ln populalsinya l siswal MTs. Dallalm 

penelitialn ini peneliti lebih meneka ln pa lda l penga lruh intensitals 

pengguna la ln galdget. 
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C. Keralngkal Berpikir 

Keralngka l berpikir merupalka ln model konseptuall teoritis 

yalng melibaltka ln semua la lspek ya lng sela lma l ini dialngga lp sebalga li 
perma lsalla lhaln ya lng bera lrti. Keralngka l berfikirya lng ba lik bertujualn 

untuk menjelalska ln secalral teoritis hubunga ln alntalr va lrialbel ya lng 

a lka ln diteliti.
29

 

Da llalm penelitialn ini terdalpa lt dual va lrialbel, ya lituvalrialbel 

independen (va lrialbel beba ls) disimbolka ln X daln va lrialbel 

dependen (valrialbel terika lt) disimbolka ln Y . Valrialbel independen 

penelitialn ini ya litu intensitals pengguna la ln galdget, sedalngka ln 

valrialbel dependennya lalda llalh halsil belaljalr. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Galmbalr 2.1 

Keralngkal Berpikir 

 
Da lri galmba lr 2.1 di altals dijelalska ln balhwa l terdalpalt dual 

valrialbel, va lrialbelberpenga lruh ya litu intensitals pengguna la ln 

galdget, daln va lrialbel yalng dipengalruhi ya litu halsil bela ljalr sebalga li 

tolalk ukur da lri berhalsilnyal penelitialn ini. 

D. HipotesisPenelitialn  

Hipotesis iallalh jalwa lbaln seballiknya l palda l kesimpulaln 

kalsus studi, dima lna l kesimpulaln ka lsus studi telalh diklalim da lla lm 

bentuk percalka lpa ln. Dikaltalka ln sementalra l ka lrenal jalwa lbaln ya lng 

diseralhka ln terbalru didalsalrka ln pa lda l filosofi yalng releva ln, belum 

didalsalrka ln falkta l- kenya lta laln empiris ya lng diterima l mela llui 

pengumpula ln dalta l.30
 

Alda lpun hipotesis ya lng peneliti aljukaln da llalm penelitialn 

ini alda llalh sebalga li berikut: 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 60. 
30  Sugiyono, Metode7Penelitian Kuantitatif7Kualitatf dan RnD, 96. 
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Ho: Tidalk a lda l penga lruh ya lng signifika ln alntalral intensitals 

pengguna la ln galdget terhalda lp halsil belaljalr ma lta l pelalja lraln 

a lkida lh alkhla lk kela ls VII MTs Dalrul Ulum Purwogondo. 

Ha l :Aldal penga lruh ya lng signifika ln alna ltalr intensitals pengguna la ln 

galdget terhaldalp ha lsil belalja lr ma lta l pelaljalraln alkida lh a lkhlalk 

kela ls VII MTs Dalrul Ulum Purwogondo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


